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ABSTRACT

The development of paradigm from anthropocentric to new environmental
paradigm is necessary. Every student need to have that new paradigm to protect the
environment. Students new environmental paradigm can be affected by several
factors such as value orientation and personality. This study aimed to determine the
effect of value orientation and personality toward student's new environmental
paradigm. This study was hold in a first term of 2019/2020 school year at SMA
Negeri 4 Kota Bekasi. The method of this research was the survey with
quantitative-causal causal approach and path analysis. The sample consisted of 95
students from XI MIPA which selected randomly. The results of study, there is
direct effect between value orientation towards new environmental paradigm and
personality; personality has direct effect towards new environmental paradigm and
a good mediator between of value orientation and new environmental paradigm.

Key words : student, value orientation, personality, new environmental paradigm,
path analysis.
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PENDAHULUAN

Keadaan lingkungan semakin berada pada kondisi kritis. Peralihan fungsi lahan,
kebakaran hutan, polusi, penebangan ilegal, dan perburuan liar merupakan fenomena
menyedihkan yang terjadi pada lingkungan. Salah satu hal yang sedang menjadi
perhatian dunia, terutama oleh ilmuwan sains yaitu perubahan iklim. Para ilmuwan
sains, sudah dalam tahap mendesak para pemimpin dunia untuk mempercepat upaya
mengatasi perubahan iklim (University of East Anglia, 2019). Bahkan, laman surat
kabar inggris yaitu The Guardian menyebutkan perubahan iklim bukan lagi
‘perubahan’ namun ‘krisis’ (O’Neill, 2019).

Faktor yang menyebabkan lingkungan dalam kondisi yang krisis ialah aktivitas
manusia yang semakin kompleks dan terkoneksi antara manusia, ekonomi, dan
lingkungan (Matthews & Keys, 2019). Manusia dipicu perasaan superior daripada
makhluk hidup lainnya dan berhak untuk bebas mengeksploitasi alam. Kejadian
tersebut diduga bersumber dari kesalahan cara pandang manusia mengenai dirinya
terhadap alam.

Perkembangan cara pandang atau paradigma, diawali oleh dominance social
paradigm, suatu paradigma yang anti lingkungan. Fakta yang ada, sumber daya
yang tersedia di lingkungan terbatas namun kondisi lingkungan semakin lama
semakin memprihatinkan. Pirages dan Ehrlich melihat permasalahan lingkungan
sebagai akibat dari dominance social paradigm, vyang ditandai oleh
antroposentrisme, target pertumbuhan ke bidang ekonomi, dan penemuan teknologi
(Bernstein & Szuster, 2019).

Menurut Sastrawijaya, hubungan timbal balik dimiliki antara manusia dan
lingkungannya, yang mana keduanya saling mempengaruhi satu sama lain (Sigit,
Ernawati, & Qibtiah, 2017). Dunlap dan Catton menyebutkan perlu adanya
pergeseran paradigma dari yang beraliran antroposentrisme (manusia sebagai pusat
penentu alam) ke arah paradigma yang mengacu pada lingkungan, yang dikenal
sebagai new environmental paradigm (Mehta & Ouellet, 1995). Paradigma yang
akan mempertimbangkan lingkungan dalam bertindak maupun mengambil

keputusan.
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Thomas kuhn berpendapat new environmental paradigm merupakan suatu cara
pandang atau nilai-nilai masyarakat yang dipercayai dapat memecahkan suatu
masalah ilmiah di lingkungan (Kaan, Putrawan, & Miarsyah, 2019; Putrawan,
2017). New environmental paradigm membantu masyarakat dalam membentuk
sikap dan perilaku pro-lingkungan (Putrawan, 2015, 2019; Thomson, 2013).
Paradigma yang memahami bahwa manusia hidup di alam ini tidak menjadikan diri
manusia tersebut superior terhadap lingkungan (Natasia, Azrai, & Ernawati, 2015).
Paradigma yang mencerminkan bahwa manusia tidak berhak mengeksploitasi alam .

New environmental paradigm perlu dimiliki oleh generasi muda yaitu siswa
untuk menjadi masyarakat yang peduli akan lingkungan. Dunlap percaya bahwa
pendidikan lingkungan yang didapatkan baik melalui pendidikan formal maupun
informal dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi akan terus membantu
menanamkan new environmental paradigm di antara generasi muda (Dunlap, 2008).
Upaya membangun new environmental paradigm dapat melalui proses pembelajaran
membandingkan dan melihat implikasi kondisi fisik lingkungan dan kualitas hidup
manusia dan spesies lain dari setiap perkembangan paradigma. Sebagai contoh,
penggunaan skenario berdasarkan peristiwa aktual atau simulasi dalam penggunaan
teknologi energi baru (Arcury, Johnson, & Scollay, 1986).

New environmental paradigm seseorang dapat dilihat berdasarkan value
orientation yang dimiliki. Seperti pada conceptual of research model Hypothesis

menurut Tai-Yi Yu dan Tai-Kuei Yu berikut.
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Value orientation bermakna lebih dalam dan lebih stabil daripada sikap, mewakili
keharusan, dan bahkan penentu sikap (Axelrod, 1994). Value orientation adalah
keyakinan seseorang yang diwujudkan dengan tingkah laku dalam mencapai tujuan
yang diinginkan, dan dijadikan standar atau prinsip diri (Malisi & Nadiroh, 2017).

Menurut Stern dan Dietz, value orientation dapat mendorong seseorang untuk
aktif berusaha mencari informasi yang tersedia tentang nilai atau fungsi dari suatu
objek (Han & Lee, 2016). Value orientation didefinisikan juga sebagai
kecenderungan seseorang terhadap tujuan yang berkaitan dengan kepercayaan yang
dimiliki individu (Dahriyanto, Rahmawati, & Muhammad, 2018).

Value orientation pun mengacu pada pandangan ekologis yang didasari oleh tiga
dimensi, seperti biospheric, altruistic, dan egoistic. Dimensi biospheric cenderung
mendasarkan keputusan terkait lingkungan dari biaya dan manfaat yang dirasakan
untuk ekosistem dan biosfer secara keseluruhan (de Groot & Steg, 2009).
Kecenderungan dimensi altruistic diwujudkan dalam respon terhadap norma-norma
yang dipercaya bahwa sesuatu kondisi memiliki konsekuensi bagi orang lain (Stern,
2000). Sedangkan dimensi egoistic secara khusus mempertimbangkan biaya dan
keuntungan terkait lingkungan untuk pribadi (de Groot & Steg, 2009).

Selain itu, Kkarakteristik seseorang yang terbentuk selama hidup dalam

berinteraksi dengan manusia maupun lingkungan memiliki pengaruh terhadap
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pembentukan new environmental paradigm. Hal ini dapat dilihat juga pada gambar
1, karakteristik yang dimaksud ialah Personality. McShane dan Glinow menyatakan
bahwa personality adalah karakteristik seseorang sebagai hasil dari pola pikir,
emosi, dan perilaku bersamaan dengan proses psikologis yang dialami (McShane &
Glinow, 2010). Karakteristik personality menggambarkan pola berpikir, perasaan
dan tindakan manusia secara spesifik dalam merespon situasi yang dialami (Wright
et al., 2005). Karakteristik personality dapat disebut sebagai traits.

Kata Traits merujuk pada perilaku atau emosi seseorang yang konsisten
diberbagai situasi. Misalnya, seseorang yang konsisten bertindak dengan teliti, maka
dikatakan seseorang tersebut “teliti”. Traits sesuatu hal yang implisit, tidak perlu
semuanya dijelaskan bila sudah menggunakan istilah traits untuk menggambarkan
seseorang (Cervone & Pervin, 2010). Berdasarkan Jawad dan kawan-kawannya,
traits seseorang dapat dipahami sebagai penggambaran seseorang berdasarkan
faktor-faktor psikologis (Daikoban, Putrawan, & S, 2019).

Personality memiliki lima dimensi yang dikenal sebagai big five personality
(Putrawan, 2018). Lima dimensinya antara lain openness to the experiences,
conscientiousness, extraversion, agreeableness, dan neuroticism (Yu & Yu, 2017).
Openness to the experiences, dimensi yang ditunjukkan dengan kesediaan seseorang
mengalami perubahan, dan hal-hal baru dalam hidup. Conscientiousness merujuk
pada tanggung jawab mencakup ketekunan, kredibilitas dan kepatuhan (Abdullah &
Marican, 2016). Extraversion menggambarkan kepribadian yang suka bersosialisasi
dan mudah berteman dengan orang lain. Agreeableness lebih cenderung kepada
kooperatif, sabar dan toleran. Neuroticism, kecenderungan seseorang dalam
mempertahankan stabilitas emosi untuk mengatasi ketegangan apapun
(Leephaijaroen, 2016).

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: (1)
apakah value orientation berpengaruh langsung terhadap new environmental
paradigm siswa?; (2) apakah personality berpengaruh langsung terhadap new
environmental paradigm siswa?; (3) apakah value orientation berpengaruh langsung
terhadap personality siswa?; dan (4) apakah value orientation berpengaruh tidak

langsung terhadap new environmental paradigm melalui personality siswa?.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh value orientation dan

personality terhadap new environmental paradigm yang dimiliki siswa.

METODOLOGI

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 4 Kota Bekasi pada tahun ajaran 2019/2020.
Jenis penelitian kuantitatif dengan metode survei yang bersifat kausal dan dianalisis
dengan analisis jalur. Jumlah sampel 95 siswa kelas XI SMA yang terpilih secara
acak. Terdapat tiga instrumen yang digunakan untuk mengukur new environmental
paradigm (Xs), value orientation (Xi), dan, personality (Xz). Masing-masing
koefisien reliabilitas sebesar, new environmental paradigm = 0.691, value
orientation = 0.809, dan personality = 0.864.

Model dari penelitian digambarkan sebagai berikut:

X1

v

X3

X2

Gambar 2. Model Hipotetik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji signifikansi dan linearitas value orientation (X1) terhadap
new environmental paradigm (Xs), diperoleh konstanta regresi a = 74.610 dan
koefisien regresi b = 0.417. Dengan demikian menghasilkan persamaan regresi
sederhana X3 = 74.610 + 0.417X;. Untuk mengetahui pengaruh langsung antar
variabel maka dilakukan perhitungan koefisien jalur dengan bantuan aplikasi SPSS
ver. 20. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 1 berikut:
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Tabel 1. Koefisien Jalur Value orientation (X1) terhadap New environmental paradigm (X3)

Model Unstandardized Standardized t t table Correlations
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta 005 001 Zero- Partial Part
order
(Constant) 74.610 9.475 7.874
! VO 417 .080 473 5.177** 1.985 2.629 473 473 473

a. Endogenous Variable: NEP
**p < 0.01

Hasil perhitungan phis: berdasarkan tabel 1 sebesar 0.473 dengan thiung = 5.177
lebih besar dari twabel (0.05:93) = 1.985 yang artinya koefisien jalur Xi terhadap X3
signifikan pada o = 0.05. Dengan demikian terdapat pengaruh langsung antara value
orientation terhadap new environmental paradigm yang signifikan.

Berdasarkan hasil uji signifikansi dan linearitas personality (Xz) terhadap new
environmental paradigm (Xs), diperoleh konstanta regresi a = 102.528 dan koefisien
regresi b = 0.198. Dengan demikian menghasilkan persamaan regresi sederhana X3
= 102.528+ 0.198X>. Untuk mengetahui pengaruh langsung antar variabel maka
dilakukan perhitungan koefisien jalur dengan bantuan aplikasi SPSS ver. 20. Hasil

perhitungan dapat dilihat pada tabel 2. berikut:

Tabel 2. Koefisien Jalur Personality (Xz) terhadap New environmental paradigm (Xs)

Model Unstandardized Standardized t ttable Correlations
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta 005 001 Zero-  Partial Part
order
(Constant) 102.528 6.189 16.566
Personality .198 .058 334 3.417** 1.985 2.629 334 334 334

a. Endogenous Variable: NEP
**p < 0.01

Hasil perhitungan phis2 berdasarkan tabel 2 sebesar 0.334 dengan thitung = 3.417
lebih besar dari twpel (0.05:93 = 1.985 yang artinya koefisien jalur X, terhadap Xs
signifikan pada a = 0.05. Dengan demikian terdapat pengaruh langsung antara

personality terhadap new environmental paradigm yang signifikan.
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Berdasarkan hasil uji signifikansi dan linearitas value orientation (X1) terhadap
personality (X2), diperoleh konstanta regresi a = -10.647 dan koefisien regresi b =
0.994. Dengan demikian menghasilkan persamaan regresi sederhana X, = -10.647+
0.994X:. Untuk mengetahui pengaruh langsung antar variabel maka dilakukan
perhitungan koefisien jalur dengan bantuan aplikasi SPSS ver. 20. Hasil perhitungan

dapat dilihat pada tabel 3. berikut:

Tabel 3. Koefisien Jalur Value orientation (X1) terhadap Personality (Xz2)

Model Unstandardized Standardized t ttable Correlations
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta 005 001 Zero-  Partial Part
order
(Constant) -10.647 13.456 791
VO .994 114 670 8.695** 1.985 2.629 670 670 .670

a. Endogenous Variable: Personality
**p < 0.01

Hasil perhitungan phi2; berdasarkan tabel 3 sebesar 0.670 dengan thitung = 8.695
lebih besar dari twanel (0.05:93) = 1.985 yang artinya koefisien jalur Xi terhadap X>
signifikan pada o = 0.05. Dengan demikian terdapat pengaruh langsung antara value
orientation terhadap personality.

Berdasarkan ketiga hasil perhitungan diatas maka dapat digambarkan model

empirik seperti pada gambar dibawabh ini:

0.473
(0.473)
X]_ > X3
0.670 Xo 0.334
(0.670) (0.334)
Gambar 3. Model Empirik Penelitian
Keterangan:

X1 : value orientation siswa
X2 : personality siswa.
X3 : new enviromental paradigm siswa
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Atas dasar model empirik pada gambar 2, maka diketahui besar koefisien jalur
antara X1X> dan X2X3 sebesar 0.670 dan 0.334, hasil ini kemudian menjadi dasar
penentuan pengaruh tidak langsung antara X terhadap Xz melalui Xz sehingga
diperoleh phi31.2 sebesar 0.224, dan menghitung thiwng, didapatkan thitung = 2.283
lebih besar dari tiber (0.05;92) = 1.986 yang berarti terdapat pengaruh tidak langsung X1
terhadap Xz melalui X> yang signifikan pada o = 0.05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa meningkatnya value orientation dapat meningkatkan new
environmental paradigm secara langsung dan secara tidak langsung melalui
meningkatnya personality.

Adapun berdasarkan hasil perhitungan dapat dirangkum hasil pengujian

hipotesis pada tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Koefisien Jalur thitung ttabel
Statistika
Ho : Phis1=0
*
Hy: Phis >0 0.473 5.177 1.985
Ho : Phizz=0
*
Hi: Phis >0 0.334 3.417 1.985
Ho : Phioi=0
*
Hi: Phisy >0 0.670 8.695 1.985
Ho : Phizi2=0
*
Hi: Phisss >0 0.224 2.283 1.986
*p <0.05

Hasil penelitian seperti yang terdapat pada tabel 4 sesuai dengan hipotesis yang
ada. Value orientation berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap new
environmental paradigm dan personality siswa. Lalu, personality berpengaruh

langsung terhadap new environmental paradigm siswa secara signifikan. Pengaruh
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tidak langsung value orientation terhadap new environmental paradigm melalui
personality siswa pun signifikan.

Stern dan kawan-kawannya dengan teori model VBN (Value-Belief-Norm)
mengemukakan bahwa value orientation mempengaruhi pembentukan pedoman diri
tentang lingkungan atau dikenal sebagai new environmental paradigm (Bronfman,
Cisternas, Lopez-Véazquez, Maza, & Oyanedel, 2015). Teori tersebut menguatkan
hasil penelitian yang mana value orientation berpengaruh secara langsung dan
signifikan terhadap new environmental paradigm siswa. Value orientation yang
dimiliki siswa berkontribusi dalam mengkonstruksikan hasil berpikir siswa menjadi
sebuah paradigma dalam berinteraksi dan mengelola lingkungan.

New environmental paradigm berhasil terbentuk pada diri siswa karena siswa
mempertimbangkan nilai-nilai yang diterima dan sesuai dalam kehidupan. Kean
Boon Chua dan kawan-kawannya pada tahun 2016 juga memiliki hasil penelitian
dimana nilai biospheric, altruistic, dan egoistic berpengaruh dan signifikan terhadap
new environmental paradigm. Artinya, ketiga nilai yang merupakan dimensi dari
value orientation memiliki pengaruh terhadap pembentukan new environmental
paradigm siswa (Chua, Quoquab, Mohammad, & Basiruddin, 2016).

Berdasarkan hasil penelitian, personality berpengaruh secara langsung dan
signifikan terhadap new environmental paradigm siswa juga terdapat dalam hasil
penelitian oleh | Made Putrawan dan Lisa Dwi Ningtyas (Putrawan & Ningtyas,
2019). Setiap siswa memiliki personality berbeda-beda. Personality siswa
menggambarkan pola berpikir, perasaan, dan tindakan yang khas dalam merespon
situasi yang dialami, salah satunya tentang permasalahan lingkungan yang akhirnya
bisa membentuk new environmental paradigm siswa. Keberagaman dari personality
siswa akan memperlihatkan respon yang berbeda-beda terhadap keadaan
lingkungan, baik dalam hal pemeliharaan, pengelolaan maupun pelestarian
lingkungan.

Berdasarkan hasil penelitian, value orientation berpengaruh langsung terhadap
personality siswa secara signifikan. Hasil tersebut dikuatkan oleh Lilach Sagiv,
Shalom H. Schwartz, dan Ariel Knafo yang menyebutkan dalam penelitiannya

bahwa nilai-nilai keyakinan dengan personality saling berpengaruh, karena pola
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karakteristik yang secara konsisten terbentuk dipengaruhi oleh nilai keyakinan yang
dimiliki (Roccas, Sagiv, Schwartz, & Knafo, 2002). Personality yang dimiliki siswa
dapat mengarah kepada perilaku ramah lingkungan karena siswa memiliki landasan
nilai-nilai berlingkungan. Hal-hal yang membentuk nilai berlingkungan tersebut
kemungkinan karena program sekolah yang membiasakan siswa untuk hemat energi,
hemat air, dan pengurangan sampah plastik.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh tidak langsung value orientation
terhadap new environmental paradigm melalui personality. Artinya, personality
sebagai mediator yang baik antara value orientation dengan new environmental
paradigm. Value orientation dalam membentuk new environmental paradigm tidak
harus terjadi secara langsung, bisa saja dipengaruhi personality yang dimiliki siswa.

Value orientation dan personality dapat menjadi faktor yang menentukan new
environmental paradigm siswa. Hal itu dikarenakan paradigma yang dijadikan
pedoman diri dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat terbentuk dalam diri
siswa sesuai dengan nilai yang diyakini maupun kepribadian yang mengarah kepada
lingkungan. Hasil penelitian yang didapat memberikan kontribusi teoritik dan
memiliki subjek penelitian yang berbeda pada model Tai-Yi Yu dan Tai-Kuei Yu
(2017) yang mana diketahui value orientation dan personality mempengaruhi new
environmental paradigm dengan subjek yang diteliti ialah mahasiswa.

KESIMPULAN

Temuan dalam penelitian sebagai berikut : (1) Value orientation berpengaruh
langsung terhadap new environmental paradigm secara signifikan; (2) Personality
berpengaruh langsung terhadap new environmental paradigm secara signifikan; (3)
Value orientation berpengaruh langsung terhadap personality secara signifikan; (4)
Value orientation berpengaruh tidak langsung terhadap new environmental
paradigm melalui personality secara signifikan. Berdasarkan temuan-temuan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa untuk mengurangi variasi new environmental
paradigm maka faktor-faktor seperti value orientation dan personality perlu

dipertimbangkan untuk diminimalkan pula variasinya
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